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ABSTRAK

Perjalanan berbelanja untuk kebutuhan sehari-hari tiap orang berbeda-beda. Banyak alasan yang
dimiliki setiap orang untuk memilih tempat belanja yang sesuai dengan keinginan mereka.
Masyarakat dengan penghasilan dan gaya hidup yang baik biasanya bersedia mengeluarkan biaya
perjalanan lebih mahal untuk mendapatkan fasilitas yang diinginkan. Penghasilan dan gaya hidup
seseorang dapat dinilai dari lingkungan tempat tinggalnya. Umumnya, orang yang berpenghasilan
dan memiliki gaya hidup yang baik akan cenderung memilih lingkungan tempat tinggal yang baik
pula. Tujuan studi ini adalah mendeskripsikan karakteristik pelaku belanja dan lingkungan tempat
tinggal serta memodelkan hubungan keduanya. Studi ini menggunakan data hasil penyebaran
kuesioner di Kota Bandung. Analisis data menggunakan metode regresi ordinal. Hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel kondisi lingkungan tempat tinggal berpengaruh secara signifikan
terhadap karakteristik perjalanan pelaku belanja, yaitu frekuensi berbelanja dan biaya perjalanan
belanja. Pengaruh variabel karakteristik tempat tinggal tidak sama pada karakteristik frekuensi
berbelanja dan biaya perjalanan belanja.

Kata kunci: perjalanan berbelanja, lingkungan binaan, Kota Bandung, kendaraan umum
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ABSTRACT

The shopping trip for everyone's daily needs is diverse. They have their own reasons to choose a
shopping place that suits their needs. People with a good income and lifestyle are usually willing to
pay more expensive travel cost to get the desired facilities. The choice of residential environment
usually reveals their earnings and lifestyles. Generally, people with the higher income and the better
lifestyle will tend to choose the more comfortable residential environment as well. The purpose of
this study is to describe the characteristics of shopping travelers and the environment in which they
live and also to model their relationships. This study uses data from questionnaires distributed in
Bandung City and they were analyzed by using ordinal regression method. The result of the analysis
shows that the residential environment condition variables significantly influence the travel
characteristics of shopping travelers namely shopping frequency and shopping expense.

Keywords: shopping trip, residential environment, Bandung City, public transportation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap orang melakukan perjalanan untuk berpindah tempat dan melakukan
aktivitas (Hendra et al., 2015). Salah satu tujuan perjalanan yang dilakukan adalah
kegiatan belanja. Berbelanja sebagai salah satu rangkaian spasial yang berhubungan
dengan keputusan terkait lokasi dan perjalanan yang diambil oleh rumah tangga
(Vickerman dan Barmby, 1984). Keputusan pelaku belanja di masing-masing
rumah tangga berbeda, bergantung pada jenis kebutuhan apa yang ingin dipenuhi.
Perjalanan yang dilakukan pun turut beragam sesuai dengan keputusan yang
diambil oleh masing-masing pelaku belanja.

Pelaku belanja memiliki kebebasan dalam memilik lokasi belanja. Pola
pelaku belanja terutama kelas menengah ke atas yang tidak mau berdesak-desakan
di dalam pasar tradisional yang biasanya becek atau tidak tertata rapi menghadiran
industri ritel modern yang pada dasarnya memanfaatkan pola tersebut (Soliha,
2008). Bisnis ritel di Indonesia mulai bertransformasi dari bisnis ritel tradisional
menuju bisnis ritel modern dan sudah semakin menjamur di hampir seluruh wilayah
Indonesia (APRINDO, 2017). Saat ini terdapat tiga jenis pasar modern, yaitu
minimarket, supermarket, dan hypermarket dengan perbedaan utama yang terletak
pada luas lahan usaha dan jenis barang yang diperdagangkan (Pandin, 2009).
Terdapat 705 pasar modern di Kota Bandung pada tahun 2016 yang dapat dijadikan
pilihan bagi pelaku belanja untuk membeli kebutuhan sehari-hari (BPS Kota
Bandung, 2017).

Anggota rumah tangga memegang peran penting dalam perubah perilaku
terkait gaya hidup (Skarin et al., 2016). Perilaku masyarakat maupun pendapatan
masyarakat yang lebih tinggi akan mempengaruhi permintaan terhadap mobilitas
(Rosello et al., 2016). Karakteristik lingkungan tempat tinggal erat kaitannya
dengan gaya hidup yang dipilih dan pendapatan rumah tangga. Karakteristik
lingkungan yang dirasakan oleh seseorang dapat mencerminkan perbedaan

mendasar dalam desain lingkungan dimana dalam sebuah analisis, karakteristik
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lingkungan terdiri dari enam faktor, yaitu aksesibilitas, aktivitas fisik, keamanan,
sosialisasi, luas ruang terbuka, dan atraksi lingkungan (Handy et al., 2005).
Lingkungan tempat tinggal di beberapa negara berkembang yang pelayanan
transportasi publiknya kurang memadai dapat mempengaruhi kualitas hidup
masyarakat di lingkungan tersebut dalam hal akses terhadap pekerjaan, belanja, dan
fasilitas medis (Astrop, 1996).

Studi terkait perjalanan belanja telah dilakukan oleh Hendra (2015) terkait
pengaruh belanja online. Jumlah studi yang mempelajari dampak pertumbuhan
belanja online telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir sebagai konsekuensi
alami dari meningkatnya penjualan e-commerce (Hiselius et al., 2012). Namun,
perjalanan belanja secara tradisional masih menarik untuk distudi karena
masyarakat pada umumnya masih menikmati pengalaman belanja secara tradisional
dan mungkin akan melakukan belanja online untuk menambah pengalaman belanja
(Gould dan Golob, 1998). Beberapa studi terkait perjalanan belanja telah dilakukan
seperti studi yang dilakukan Cubukcu (2001) terkait faktor yang mepengaruhi
perjalanan belanja di area metropolitan, misalnya total jumlah retail, kepadatan
penduduk, dan temperatur serta karakteristik pelaku belanja yang terdiri atas faktor
umur dan pendapatan rumah tangga. Astrop (1996) mengenai perilaku perjalanan
di perkotaan terhadap hambatan dari pendapatan rumah tangga yang rendah dan

perempuan di Pune, India.

1.2 Inti Permasalahan

Sebagian besar teori yang berkembang terkait tata guna lahan didasarkan pada
minimisasi biaya transportasi pada lokasi tersebut yang akan digunakan sebagai
perumahan atau komersial (Stough, 2004). Untuk membuat sebuah model
perjalanan perlu memperhatikan hubungan tingkat perjalanan dengan penggunaan
lahan dan karakteristik rumah tangga (Cubukcu, 2001).

Pengembangan model analisis permintaan perjalanan  cenderung
berkonsentrasi pada keputusan mengatur moda, tujuan dan waktu, serta
mengabaikan unsur pilihan dalam perjalanan (Vickerman dan Barmby, 1984).
Masyarakat bergantung pada transportasi yang efisien (Hickman, 2011). Moda
transportasi yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat perlu
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diketahui. Besaran biaya perjalanan berbelanja yang dikeluarkan oleh pelaku
belanja dapat menjadi dasar dalam merencanakan manajemen permintaan
transportasi (TDM), dimana TDM memiliki potensi keuntungan untuk menghemat
biaya perjalanan pengguna transportasi (Broaddus, 2009). Oleh karena itu studi
terkait hubungan kondisi lingkungan tempat tinggal dengan karakteristik perjalanan
belanja dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kondisi lingkungan

tempat tinggal terhadap frekuensi dan biaya perjalanan.

1.3 Tujuan Studi

Tujuan studi skripsi ini antara lain:

1. Mendeskripsikan karakteristik lingkungan tempat tinggal pelaku belanja di
Kota Bandung.

2. Mendeskripsikan karakteristik perjalanan belanja di Kota Bandung.

3. Menganalisis hubungan antara karakteristik lingkungan tempat tinggal pelaku

belanja dengan karakteristik perjalanan belanja di Kota Bandung.

1.4 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam studi ini adalah:

1. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperolen melalui
penyebaran kuesioner di Kota Bandung. Data yang digunakan merupakan
bagian dari studi Joewono (2017).

2. Variabel kondisi lingkungan yang ditinjau meliputi aksesibilitas, aktivitas
fisik, keamanan, sosialisasi, luas ruang terbuka, dan atraksi lingkungan rumah
tempat tinggal sedangkan variabel karakteristik perjalanan belanja di Kota
Bandung adalah frekuensi dan biaya perjalanan.

3. Tujuan perjalanan yang dibahas adalah perjalanan menuju lokasi belanja
berupa pasar modern.

4.  Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi ordinal.
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1.5 Metode Studi

Metode studi yang digunakan dalam studi ini adalah membangun model regresi
ordinal yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Kegiatan studi dimulai dengan penyusunan latar belakang yang
kemudian dilakukan perumusan permasalahan. Permasalahan yang diangkat dalam
studi ini adalah mencari hubungan antara kondisi lingkungan tempat tinggal dengan
karakteristik perjalanan belanja di Kota Bandung dengan tujuan perjalanan menuju
lokasi belanja.

Kegiatan studi didukung dengan studi literatur untuk memperkuat landasan
teori dan konsep yang berkaitan dengan kegiatan studi. Studi literatur mencakup
perjalanan belanja, pengertian built environment, Manajemen Permintaan
Transportasi (TDM), metode analisis deskriptif, dan analisis regresi linier ordinal.

Langkah selanjutnya dari kegiatan studi ini adalah menjelaskan metode studi
dan pedekatannya. Data sekunder yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
terkait perjalanan belanja kebutuhan sehari-hari (bukan sightseeing) di Kota
Bandung diolah dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier ordinal. Tahap
akhir kegiatan studi adalah menyusun kesimpulan dan saran. Untuk menunjukkan
proses studi yang akan dilakukan dalam penyelesaian kegiatan studi ini maka
dibuatlah diagram alir studi. Diagram alir studi ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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TUJUAN PENELITIAN

Mendeskripsikan karakteristik lingkungan tempat tinggal pelaku belanja dan karakteristik
perjalanan berbelanja serta dilakukan analisis hubungan antara kedua faktor tersebut

J

STUDI LITERATUR

e Perjalanan berbelanja
ePengertian built environment
o Variabel statistik

eRegresi ordinal

L

DATA SEKUNDER

Data perjalanan berbelanja kebutuhan sehari-hari (bukan

sightseeing) di Kota Bandung:

o variabel kondisi lingkungan yang terdiri dari aksesibilitas,
aktivitas fisik, keamanan, sosialisasi, luas ruang terbuka,
dan atraksi lingkungan rumah tempat tinggal
variabel karakteristik perjalanan berbelanja

o variabel karakteristik demografi pelaku belanja

N ¥

Mendeskripsikan

Uji instrumen penelitian karakteristik tempat Estimasi model regresi
dengan validitas, dan tinggal, karakteristik dengan analisis regresi
reliabilitas kuesioner perjalanan berbelanja, dan ordinal

demografi pelaku belanja

l ] ]
N

DISKUSI
Menanalisis dengan logika hasil deskripsi dan estimasi model regresi ordinal lalu
mencari perbandingan dengan studi literatur dan penelitian terdahulu

.

Saran dan Kesimpulan

Gambar 1.1 Diagram alir studi hubungan karakteristik lingkungan tempat

tinggal dengan karakteristik perjalanan berbelanja
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